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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Internet khususnya media sosial saat ini telah menjadi aspek penting 

yang melekat dalam kehidupan manusia. Hampir setiap waktu di era moderen 

ini segala sesuatu berhubungan dengan penggunaan internet dan media sosial. 

Riset We Are Social memberikan data yang menunjukan penggunaan internet 

aktif di Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 191,4 juta pengguna dari 

total penduduk Indonesia yakni 277,7 juta jiwa. Ini berarti penggunaan 

internet dan media sosial melebihi 50% daripada total penduduk Indonesia. 

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 2022 

 

Sumber: www.hootsuite.com (We Are Social, 22 September 2020) 

Pada awal tahun 2023, Indonesia menjadi negara dengan jumlah 

pengguna Instagram terbanyak ke-4 di dunia, yakni 89,15 juta pengguna. 

Berdasarkan data dari Napoleon Cat pengguna Instagram tahun 2021 

menyatakan 34,44 Juta merupakan pengguna dengan kelompok usia 18-24 
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tahun. Survey baru-baru ini membuktikan bahwa media sosial Instagram 

yang di mana 59% penggunanya adalah usia 18-29 tahun (A. Jackson, 2021). 

Brand Development Lead Instagram APAC, mengungkap bahwa Indonesia 

dengan 89% penggunanya merupakan usia 18-34 tahun merupakan salah satu 

jumlah pengguna terbanyak di dunia. Mayoritas pengguna Instagram di 

Indonesia yakni usia muda, terdidik, dan mapan. Rata-rata 18-24 tahun 59%, 

34-45 tahun 30%, dan yang berusia 34-44 tahun 11%. Pengguna Instagram 

perempuan yang paling aktif mencapai 63% dan laki-laki 37%. (Paul 

Webster, 2020). Ditambah lagi dengan semakin berkembangnya fitur-fitur 

dari aplikasi tersebut hampir seluruh elemen masyarakat menggunakan 

Instagram untuk kebutuhan masing-masing. 

 Dari data tersebut dapat dikatakan Instagram sebagai media baru yang 

sangat nyata keberadaannya khususnya di kalangan remaja. Tingginya 

pengguna pada kalangan remaja menunjukan besarnya antusias masyarakat 

dalam menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dan menerima 

informasi. Di masa remaja, seseorang memiliki kebutuhan yang tinggi dalam 

bersosialisasi dan memiliki hubungan dengan orang lain. Dari data yang 

didapatkan dapat menunjukkan keberadaan media sosial di Indonesia 

menunjukkan signifikansi. 

Media sosial manjadi sebuah wadah penggunanya untuk dapat 

mengaktualisasikan dan mengekspresikan diri. Salah satu dari media sosial 

yang cukup tinggi kepopulerannya dan tinggi pengguna adalah aplikasi 

Instagram. Aplikasi yang dirancang oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger 
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awal kemunculannya pada 2010 dan seiring dengan berjalannya platform 

Instagram semakin memiliki banyak pengguna. 

Instagram memberikan sarana untuk penggunanya agar dapat 

memberikan pesan baik dalam bentuk foto atau video. Pada awal 

kemunculannya, media baru tersebut merupakan aplikasi sharing yang hanya 

fokus pada foto dan video berdurasi pendek. Namun seiring perkembangan 

zaman, Instagram mulai menciptakan fitur pesan, panggilan suara, panggilan 

video, pusat penjualan online, pusat informasi dan lain sebagainya. Instagram 

dianggap sebagai media baru yang memiliki dampak besar dalam kehidupan 

moderen. Hadirnya aplikasi ini mengubah tren yang berada di masyarakat 

dalam berkomunikasi. Sebelum berkembangnya media sosial canggih pada 

saat ini, orang-orang dapat berkomunikasi hanya dengan panggilan suara, 

ataupun chat.  

Instagram sebagai salah satu platform media sosial yang populer di 

kalangan masyarakat Indonesia tidak lepas dari banyaknya penawaran yang 

disediakan yang juga dapat memberikan akses ke banyak akun dan media 

sosial lain. Instagram pun bisa mengakses foto dan video dengan Instagram 

stories yang memiliki kurun waktu 24 jam untuk membagi kegiatan yang 

dapat diabadikan.  

Fitur baru Instagram juga dapat memberikan keleluasaan penggunanya 

untuk mengunggah foto dan video dengan batasan waktu tertentu dan ataupun 

tanpa batasan waktu. Aplikasi Instagram pada era modern ini sangat diminati 

kebanyakan oleh usia muda yang sedang gemar untuk mengekspresikan 
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dirinya kepada khalayak. Dengan adanya fitur dan keunikan yang 

dimilikinya, Instagram telah menjadi sumber informasi yang banyak 

digunakan oleh segenap masyarakat. Misalnya, untuk informasi seputar dunia 

hiburan yang berkaitan dengan dunia olahraga, selebriti, politik, ataupun 

melihat hiburan yang dapat memanjakan waktu istirahat penggunanya.  

Selain penggunaanya sebagai sumber informasi, Instagram juga 

digunakan oleh para pengusaha baik kecil ataupun perusahaan besar sebagai 

tempat untuk menunjukan citra mereka yang dapat mendukung kegiatan 

bisnis yang mereka punya. Media sosial tersebut memiliki potensial karena 

penggunanya yang sangat banyak dan dari berbagai kalangan. Hal ini dapat 

diamati dengan berkembangnya komunitas bisnis di Instagram.  

Pada saat ini, penggunaan media sosial Instagram sangat tinggi di 

kalangan masyarakat. Riset lain yang dapat menunjukan penggunaan 

Instagram yaitu Perusahaan riset dan analisis Inggris (TNS) mengungkap 

bahwa masyarakat Indonesia menggunakan Instagram untuk mencari 

inspirasi, membagi cerita, pembaruan sesuatu, dan komunitas bisnis mobile 

first yang telah mendorong hasil bisnis yang berdampak besar dan kecil di 

Indonesia. Dengan kemudahan yang dapat memberikan manfaat, membuat 

pengguna instagram meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itulah peneliti 

menggunakan aplikasi Instagram untuk dijadikan bahan penelitian.   

Dari aplikasi Instagram, hal menarik yang dapat dikaji yakni di mana 

pengguna dapat mengatur dan memperlakukan akun mereka untuk berbagai 

kepentingannya sebagai sarana sebuah dramaturgi. Instagram digunakan 
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untuk dapat menjadi tempat penggunanya bisa mengekspresikan diri untuk 

menunjukan eksistensi yang dapat mempresentasikan pengguna. Hal ini 

menyebabkan apa yang ditampilkan di Instagram merupakan identitas yang 

bisa sangat mewakili penggunanya di dunia nyata. Namun lain halnya bila 

pengguna dapat mengatur bagaimana identitasnya dibuat untuk dibagikan 

kepada khalayak. Kepalsuan tersebut dibuat untuk mendapatkan kepentingan 

pengguna walaupun sama sekali berbeda dengan kehidupan nyata.  

Fenomena seperti ini berkesinambungan dengan kajian klasik yang 

dilakukan oleh Sherry Tukle pada tahun 1995 yang berisikan keterkatian 

antara konstruksi identitas dan teknologi berjaringan (networked technology). 

Turkle menjelaskan bahwa kehidupan dunia maya dapat membuat suatu 

identitas berubah menjadi lebih cair dan terfragmentasi. Identitas menjadi cair 

dan terfragmentasi di internet khususnya Instagram yang ditunjukkan lewat 

penggunaan akun di media sosial ini (Nur Hasanah, 2023). Di antaranya 

penggunaan fitur “closef riends” yang digunakan oleh pengguna Instagram. 

Pengguna media sosial tersebut memanfaatkan fitur dari aplikasi Instagram 

untuk beragam kepentingan. 

Gambar 1.2 Fitur Close Friends Pada Media Sosial Instagram 

 

Sumber: Peneliti 
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Pada umumnya, penggunaan fitur close friends mempresentasikan diri 

yang sebenarnya yang dapat dilihat oleh pengikut pilihan. Biasanya fitur close 

friends berisi candaan, video absurd dan dipandang sensitif tentang 

suatu hal seperti sindiran, curhatan dan lain sebagainya. Alasan umum 

penggunaan fitur close friends biasanya karena takut spamming atau 

kemungkinan akun tersebut merupakan akun khusus seperti akun tugas, akun 

khusus untuk hobinya dan lain sebagainya. Alasan lainnya adalah 

kemungkinan adanya konten yang sensitif. Sementara yang bukan merupakan 

bagian dari close friends merupakan konten pilihan yang menampilkan imaji 

diri ideal yang ingin mereka bangun. Di luar dari fitur tersebut lebih 

menonjolkan citra diri ini identik dengan foto-foto atau video yang lebih 

ditujukan untuk mendapatkan banyak likes dan komentar. 

Fitur close friends pada aplikasi Instagram memberikan kesempatan 

kepada pengguna untuk dapat menunjukan diri mereka secara lebih terbuka. 

Menurut Floyd, Pengungkapan diri merupakan suatu tindakan 

menyampaikan informasi dengan sengaja yang berisikan tentang diri sendiri 

dan percaya bahwa sebuah informasi benar walaupun khalayak belum 

mengetahui kebenerannya. Syarat yang harus dipenuhi dalam berkomunikasi 

untuk menciptakan keterbuakaan yaitu penyedia informasi harus sengaja 

memberikan informasi dan pembaca juga harus mempercayai informasi yang 

diberikan oleh penyedia informasi tersebut. Pendapat lain yang dikemukakan 

oleh Wood pada tahun 2012 mengungkapkan bahwa self-disclosure adalah 

pengungkapan informasi tentang diri sendiri yang bersifat rahasia dan sulit 

untuk diketahui oleh orang lain (Ella Ilvana Mutia, Mursyid Ridha, 2019). 
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Seseorang akan terbuka ketika mereka memberikan informasi pribadi tentang 

diri mereka sendiri seperti keinginanya, ketakutan, menunjukan perasaan, 

menunjukan pemikiran, dan pengalamannya. Keterbukaan cenderung dapat 

mengajak orang lain untuk saling terbuka. Hal ini dikarenakan adanya rasa 

percaya dari kedua pihak untuk saling memberikan informasi tentang dirinya 

dengan rasa aman. Artinya, informasi yang diberikan merupakan informasi 

tentang diri nya tidak diperuntukan untuk orang banyak dan bersifat rahasia. 

Perbedaan cara mengeksistensi diri individu kepada khalayak memiliki 

beberapa kemungkinan yang dapat dijadikan dasar bagaimana pengguna 

dapat mendeskripsikan dirinya kepada khalayak umum. Kemungkinan 

pertama, pengungkapan informasi pribadi dapat menjadi langkah untuk 

mempererat hubungan antara pemilik asli informasi dengan pihak penerima 

informasi. Sedangkan kemungkinan kedua, pengungkapan informasi pribadi 

juga dapat membuat hubungan menjadi berantakan ketika pihak lain tidak 

mampu menghadapi apa yang disampaikan kepadanya, atau bahkan pihak 

lain sengaja menyebarkan informasi pribadi tersebut kepada orang lain. 

Petronio menjelaskan bahwa ada tiga aksioma penting dalam teori ini, yaitu 

kepemilikan privasi, kontrol privasi, dan turbulensi privasi (Lambok 

Hermanto Sihombing1); Maria Paskalia Aninda; 2022). Fitur close friends 

membuat pengguna lebih leluasa untuk menguploud suatu kegiatan yang 

mereka lakukan. Berbagi cerita dengan memilih siapa saja yang melihat 

membuat penggunanya lebih merasa aman dan percaya diri untuk 

mengunggah informasi apapun di media sosial Instagramnya. 
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Fenomena penggunaan fitur close friends di Instagram memiliki 

keterkaitan dengan teori dramaturgi dengan konsep digital yang di mana 

mengibaratkan interaksi sosial merupakan sebuah panggung pentas dengan 

serangkaian drama di dalamnya. Panggung pentas dalam teori ini dibagi 

menjadi dua yakni panggung depan (front stage) sdan panggung belakang 

(back stage). Front stage didefinisikan sebagai tempat pertunjukan 

berlangsung yang di mana di dalamnya terdapat drama dan hal-hal yang 

sengaja ditunjukan kepada. Dalam media sosial ini panggung depan 

seseorang adalah akun utama yang diciptakan untuk membentuk citra diri 

kepada khalayak. Lain halnya dengan panggung belakang (backs tage) yang 

merupakan sesuatu yang disembunyikan oleh seseorang dari penonton. 

Sebagaimana kemunculan fitur close friends menjadi sarana yang tepat untuk 

sebagai objek dalam teori dramaturgi ini dikarenakan memiliki pemikiran 

untuk mempelajari, menafsirkan, merasakan makna dan simbol dan juga 

melakukan interaksi yang menginterpretasikan nya sebagai tindakan. Teori 

ini berawal dari gagasan Mead tentang “I dan Me” yang menjelaskan bahwa 

terdapat kesenjangan antara diri yang terbuka dan diri yang tersosioalisasi. 

Konsep “I” menggambarkan kejujuran yang nyata dan konsep “Me” 

menggambarkan pada individu yang menjadi diri orang lain. 

Fenomena dramaturgi pada media sosial Instagram sudah banyak 

termanifestasi oleh influencer/content creator yang memiliki kerahasiaan 

dibalik konten yang mereka sajikan. Salah satu contohnya adalah Kadeer 

Bachmid (atau yang lebih dikenal dengan nama @d_kadoor di Instagram) 

merupakan selebgram laki-laki asal Malang, Jawa Timur. Pada panggung 
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depan Bachmid sering kali berakting menjadi seorang ibu-ibu cerewet dengan 

gaya khas memakai jilbab, tapi tidak menanggalkan kumis tipisnya dan 

menggunakan bahasa Jawa Timuran. Kepiawaiannya memerankan karakter 

ibu-ibu cerewet dengan riasan super tebal membuat banyak orang menyukai 

konten instagramnya sekaligus terhibur dengan kelucuannya (Uzda Nabila 

Shabiriani, 2021). Namun, banyak juga yang tidak menyukai karena Bachmid 

dianggap menyerupai perempuan yang dimana di agama islam tidak 

diperkenankan seorang laki-laki meniru gaya perempuan. Beda halnya 

dengan panggung belakang Bachmid yang sebenernya merupakan sosok laki-

laki tulen yang pintar dalam mengaji. Hal tersebut beberapa kali direkam oleh 

teman-temannya yang di repost pada Instagram story Bachmid. Jelas 

berbanding terbalik dengan apa yang sering terlihat di konten videonya yang 

berakting sebagai ibu-ibu cerewet.  

seorang influencer/content creator sering kali tidak menampakan 

backstage nya pada konten yang mereka unggah pada akun nya. Dikarenakan 

seseorang dapat mengelola kesan yang akan tersampaikan kepada khalayak 

melalui media sosial yang mereka miliki. Begitupun yang dilakukan oleh 

influencer A(@k***), B(@a*****), dan C(@k****) dalam penggunaan 

media sosial mereka. Keberadaan fitur close friends memberikan seseorang 

memiliki privasi dalam bentuk foto dan video sebagai archive dan 

menunjukan sisi backstage sebagai kerahasiaan yang dimana hanya orang-

orang tertentu saja yang dapat mengkonsumsinya. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk mengambil judul dalam penelitian ini yaitu: “Dramaturgi Dalam 

Media Sosial : Fitur Close Friends di Instagram” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan pernyataan permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana Penggunaan Fitur close friends di Media Sosial Instagram Jika di 

Tinjau Dari Teori Dramaturgi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasari dengan rumusan masalah yang tertulis, untuk kepentingan 

penilaian, penting untuk mengetahui titik akhir dari penelitian ini agar 

penelitian tetap berada dijalur yang tepat dan tidak menyimpang dari 

objeknya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 

Mengetahui bagaimana teori dramaturgi di era digital melihat 

penggunaan fitur close friends di media sosial Instagram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai daripada 

penelitian ini, maka diharapkan hasil tulisan ini dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis bagi semua pihak.  baik yang terlibat secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Manfaat yang dimaksud akan 

diuraikan sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

kekayaan wawasan khususnya dalam bidang akademik khususnya pada 

program studi keilmuan Ilmu Komunikasi. Penulis pada penelitian kali ini 

mengharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat dijadikan referensi 

dalam perkembangan ilmu di bidang Ilmu Komunikasi terutama dalam 

penelitian yang berkaitan dengan konsep interpretasi dalam sebuah media 

komunikasi. 

Dalam bidang komunikasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk penelitian selanjutnya tentang dramaturgi yang mengarah 

kepada media sosial, khususnya aplikasi Instagram. Peneliti juga beraharap 

penelitian ini dapat memberikan gagasan baru dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang akan 

membahas mengenai hal-hal yang menyangkut penggunaan fitur close 

friends di Instagram, serta menyumbangkan ide-ide untuk memenuhi 

kebutuhan komunikasi informasi dan media konvergensi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil dari penelitian kali ini diharapkan dapat 

memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung khususnya 

terhadap penulis dan juga kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:  

1. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai sumber informasi yang berarti bagi keilmuan khususnya ilmu 
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komunikasi yang berfokus pada kajian resepsi dan interpretasi masyarakat 

terhadap sebuah teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini.  

2. Bagi penelitan selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai masukan dan referensi untuk penelitan selanjutnya. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi Instagram sebagai 

bahan pertimbangan dalam memberikan kemudahan kepada pengguna. 

4. Untuk kalangan praktisi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

masukan pembaca untuk memperkaya ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi informasi pada aplikasi Instagram yang direlasikan dalam 

dramaturgi dalam media sosial. 

5. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

mendalami ilmu komunikasi khususnya mengidentifikasi dan memahami 

teori dramaturgi dalam media sosial pada fitur close friends di aplikasi 

Instagram serta melengkapi dan menyelesaikan studi di Prodi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Rosana, Ellya. "Modernisasi Daan Perubahan Sosial." Jurnal TAPIs 7.1 (2011): 46- 

62 

Putri, N. S. R., & Farida, F. (2018). Pembentukan Citra Diri Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Budaya UPI Bandung. 

Komunikasi Universitas dr. Soetomo Surabaya dalam Instagram. Jurnal Kajian 

Media, 2(2). 

Soemardjan, Soekanto. (2012). Perubahan Sosial di Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Defleur, Melvin L. dan Rokeach, Sandra Ball, Theories of Mass Communication. 

Longman. New York. 1976 

Phenomenology Of Using Instagram Close Friends Features for Self Disclosure 

Improvement (Lambok Hermanto Sihombing; Maria Paskalia Aninda; 2022) 

Communication Studies Undergraduate Program, President University 

Shabiriani, U. N. (2021). DRAMATURGI DALAM IDENTITAS DAN CITRA 

INFLUENCER 

KADEER BACHDIM PADA AKUN INSTAGRAM D_KADOOR. Jurnal Nawala 

Visual, 3(2), 81-86.  

J. Santrock, “Life Span Development-Perkembangan Masa Hidup. Jakarta: 

Penerbit Erlangga.,” 2002. 

Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus 

Teknologi Komunikasi di Mayarakat. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. 

Moleong, Lexy J. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

Azwar, dkk. The Utilization of Instagram as a Media Promotion: the Case Study of 

Library in Indonesia. Insaniyat: Journal of Islam and Humanities 2, no. 2 

(2018) : 147-159. 



91 
 

 
 

 Azzahro Syufyani, (2021). Pemasaran Online Pada Instagram ADS dan Facebook 

ADS. Jombang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Universitas KH. A. Wahab Hasbullah 

Dwirinanti Rekha Adistia, dkk. Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Promosi 

Perpustakaan Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 5 No. 2, Oktober 

2021 hlm. 15 

Moleong, Lexy J. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung : Remaja  

Rosdakarya Morissan, M.A. 2010. Teori Komunikasi Massa. Bogor: Ghalia 

Indonesia. 

Mulyana, Deddy. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru 

Ilmu.Bandung : Remaja Rosdakarya. 

Moleong, Lexy J., 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya. 

Rakhmat, Jalaludin. 2005. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya 

Zeisler, A. (2008). Feminism and Pop Culture. California: Seal Press. 

Silitonga, Y. P. G. (2021). Analisi Self Disclosure Dalam Second Account di Media 

Sosial Instagram: Studi Kualitatif terhadap Second Account Instagram. 

Permana, I. P. H., & Sutedja, I. D. M. (2021). Analisis Perilaku Pengguna Akun 

Kedua di Media Sosial Instagram. Jurnal Inovasi Penelitian, 2(4), 1195-1204 

Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincoln. 2009. Handbook of Qualitative 

Research. Terj. Dariyatno dkk. Jogjakarta: Pustaka Pelajar 

Devito, Joseph. A. 2001. The Interpersonal Communication. New York: Addison 

Wesley Logman Inc. 

Devito, Joseph. A. 2012. The Interpersonal Communication. New York: Addison 

Wesley Logman Inc. 

Napoleon Cat. 2020. Instagram users in Indonesia. Napoleoncat.com: 

https://napoleoncat.com/stats/instagr am-users-in-indonesia/2020/08 

https://napoleoncat.com/stats/instagr%20am-users-in-indonesia/2020/08


92 
 

 
 

Morgan, Chloe. 2019. Influencer who posed in a bikini to ponder how different her 

life is to 'the man picking rice every morning' in a field in Bali is branded 

'narcissistic'. dailymail.co.uk: https://www.dailymail.co.uk/femail/article-

7141965/Influencer-posed-bikini. overlooking-rice-field-SLAMMED-

humble-brag.html 

Mahardika, R. D. & Farida, F. 2019. Pengungkapan Diri pada Instagram Instastory. 

Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 3 No.1, 101 -117. 

Masur, Phillipp K & Michael Scharkow. 2016. Disclosure Management on Social 

Network Sites: Individual Privacy Perceptions and User- Directed Privacy 

Strategies. Social Media + Society Journal, Vol.2 No.1, 1-13 

Misoch, Sabina. 2014. Card Stories on Youtube: A New Frame for Online Self 

Disclosure. Media and Communication, Vol.2 No.1, 2-12. 

Westin, Almant F. 1976. Privacy: A Conceptual Analysis. Enviroment and 

Behaviour, Vol.8 No.1, 7-11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.dailymail.co.uk/femail/article-7141965/Influencer-posed-bikini
https://www.dailymail.co.uk/femail/article-7141965/Influencer-posed-bikini

